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ABSTRACT 

 

Motivasi belajar merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah pemenuhan 

kebutuhan dasar,. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pemenuhan kebutuhan dasar dengan motivasi belajar peserta didik di SMP Plus. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan jumlah sampel 119 

orang yang terdiri atas peserta didik kelas VIII dan IX yang diambil dengan teknik 

simple random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95 

% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman dengan motivasi 

belajar peserta didik, terdapat hubungan yang bermakna antara pemenuhan 

kebutuhan memiliki dan mencintai dengan motivasi belajar peserta didik, terdapat 

hubungan yang bermakna antara pemenuhan kebutuhan harga diri dengan 

motivasi belajar peserta didik. Guru hendaknya menciptakan suasana lingkungan 

belajar yang dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan dasar peserta didik untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

Kata kunci : Hubungan, Pemenuhan kebutuhan dasar, Motivasi belajar. 

 

Learning motivasion is a case that must be possessed by each student. One factor 

that influences learning motivation is the basic needs fulfilment. This study aims 

to know the relation between the basic needs with learning motivation of the 

students of SMP Plus. This study uses colerrative descriptive design with 119 

samples that consists of VIII and IX students who are taken with simple random 

sampling. Instrument study that uses questionnaire. The technique data analysis 

uses chi square test with the trust level 95 % (α = 0,05). The result shows that : 1) 

there is meaningful relation between the fulfilment of the needs of feeling safe and 

comfort with students learning motivation, 2) there is meaningful relation between 

the fulfilment of the needs of possessing and loving with studensts learning 

motivation, and 3) there is meaningful relation between the fulfilment of the needs 

of self respect with students learning motivation. Teacher should create the 

learning environment athmosphere that can raise students needs fulfiment to 

improve their learning motivation. 

Key words : Relation, The basic needs fulfilment, Learning motivation. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku dengan serangkaian 

kegiatan. Misalnya dengan 

membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya (Sardiman, 2012 : 20). 

Seseorang akan berhasil dalam 

belajar jika pada dirinya ada 

keinginan untuk belajar, hal inilah 

yang disebut dengan motivasi. 

Motivasi dalam belajar adalah faktor 

yang penting, karena hal tersebut 

merupakan keadaan yang mendorong 

peserta didik untuk melakukan 

belajar dan memunculkan semangat 

dalam diri untuk terus melakukan 

perubahan dalam belajar ke arah 

yang lebih baik sehingga prestasi 

akademik siswa akan menjadi lebih 

bagus (Ari Barkah dalam 

Purnamasari, 2016 : 34).  

Hasibuan mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu perangsang 

keinginan (want) dan daya penggerak 

kemauan yang akhirnya seseorang 

bertindak atau berperilaku. Setiap 

motiv juga memiliki tujuan tertentu 

yang ingin dicapai (Notoatmodjo, 

2014 : 120). Pada umunya, setiap 

siswa memiliki motivasi belajar yang 

berbeda. Motivasi belajar dapat 

timbul karena adanya orang lain atau 

sesuatu yang mempengaruhi, seperti 

penghargaan, lingkungan yang 

kondusif dan kegiatan belajar yang 

menarik. Selain itu, motivasi dapat 

timbul karena adanya hasrat, 

keinginan, dorongan, kebutuhan, dan 

harapan dari dalam sendiri untuk 

menggapai keberhasilan dan cita-

cita. 

Kebutuhan dasar manusia 

merupakan unsur-unsur yang 

dibutuhkan oleh manusia dalam 

mempertahankan keseimbangan 

fisiologis maupun psikologis, yang 

tentunya bertujuan untuk 

mempertahankan kehidupan dan 

kesehatan (Alimul Aziz, 2014 : 4). 

Abraham Maslow mengungkapkan 

bahwa kebutuhan dasar manusia 

tersusun dalam bentuk hierarki atau 

berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan 

dapat dipenuhi hanya kalau jenjang 

sebelumnya telah (relatif) 

terpuaskan. Kebutuhan dasar tersebut 

adalah kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan memiliki dan mencintai, 

kebutuhan harga diri, dan kebutuhan 

aktualisasi diri. 

Masa remaja (adolescence) 

merupakan masa peralihan diantara 

masa kanak-kanak dan dewasa yang 

mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 

1991). Kebutuhan fisik dan 

psikologis merupakan kebutuhan 

mendasar yang akan menentukan 

bagaimana mereka berperilaku. 

Terpenuhinya kebutuhan remaja 

akan membuat mereka memperoleh 

suatu kepuasan hidup, sehingga 

mereka gembira, harmonis, dan 

produktif. Sedangkan apabila 

kebutuhannya tidak terpenuhi, maka 

mereka akan merasa kecewa, tidak 

puas, frustasi, dan bahkan dapat 

mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangannya (Ali & Asrori, 

2016 : 161). 

Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan 

dengan wawancara kepada 4 orang 

guru dan 20 peserta didik, Peneliti 

mendapatkan data 11 orang tidak 

membawa bekal untuk makan siang, 

12 orang merasakan suasana belajar 

yang tidak kondusif di kelas, 11 

orang merasa tidak nyaman saat 

pelajaran tertentu, 13 orang 

mengerjakan tugas dengan melihat 

hasil milik teman, dan 12 orang tidak 

mengikuti ekskul. Dari permasalahan 

tersebut, muncul juga permasalahan 



Vol. I  No. 4 ,  Maret  2015 ISSN 2339-1383 Vol. VII  No. 1 ,  Maret  2019 ISSN 2339-1383  

40 
Healthy Journal ©2019, Prodi Ilmu Keperawatan, FIKES-UNIBBA, Bandung 
 

motivasi belajar peserta didik, 

diantaranya 14 orang tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru 

dan 12 orang menunda untuk 

menyelesaikan PR. 

Berdasarkan data di atas, 

tidak membawa bekal untuk makan 

siang merupakan masalah yang 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan 

fisiologis. Dimyati (2013 : 98) 

mengatakan, “Siswa yang sedang 

sakit, lapar, atau marah-marah akan 

mengganggu perhatian belajar. 

Sebaliknya, seorang siswa yang 

sehat, kenyang, dan gembira akan 

mudah memusatkan perhatiannya”. 

Suasana belajar yang tidak 

kondusif di kelas merupakan masalah 

yang terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan rasa aman dan nyaman. 

Merasa tidak nyaman saat pelajaran 

tertentu merupakan masalah yang 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan 

memiliki dan mencintai. Slameto 

(2012 : 66) mengatakan “Dalam 

relasi guru dengan siswa yang baik, 

siswa akan menyukai gurunya, juga 

akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikannya sehingga siswa 

berusaha mempelajari sebaik-

baiknya”. Mengerjakan tugas dengan 

melihat hasil milik teman merupakan 

masalah yang terkait dengan 

pemenuhan kebutuhan harga diri.  

Dan siswa yang tidak mengikuti 

ekskul merupakan masalah yang 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri. Arief kurniawan 

(2012) dalam penelitiannya 

menyatakan “Motivasi belajar siswa 

yang menjadi pengurus OSIS lebih 

tinggi daripada siswa yang tidak 

menjadi pengurus OSIS. 

Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia 

dengan motivasi belajar siswa di 

SMP Plus. 

2. TINJAUAN TEORITIS 

a. Konsep Kebutuhan Dasar 

Manusia 

Kebutuhan dasar manusia 

merupakan unsur-unsur yang 

dibutuhkan oleh manusia dalam 

mempertahankan keseimbangan 

fisiologis maupun psikologis, 

yang tentunya bertujuan untuk 

mempertahankan kehidupan dan 

kesehatan (Alimul Aziz, 2014 : 4). 

Maslow membagi kebutuhan 

ini menjadi dua, yaitu :  

Kebutuhan akan harga diri : 

Kepercayaan diri, penghargaan 

diri, kompetensi, penguasaan, 

kecukupan, kebebasan, dan 

ketidaktergantungan. Kebutuhan 

akan penghargaan dari orang lain : 

Pengakuan, penerimaan, 

perhatian, kedudukan, dan nama 

baik (Ali & Asrori, 2016 : 156). 

Apabila kebutuhan ini terpenuhi, 

seseorang akan merasa percaya 

diri dan berguna. Namun, jika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, 

maka orang itu akan merasa tidak 

berdaya dan rendah diri (Maslow, 

1970 dalam Potter dan Perry, 

2005 : 616). 

 

b. Konsep Motivasi  Belajar 

Motivasi adalah suatu alasan 

(resoning) seseorang untuk 

bertindak dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Notoatmodjo, 2014 : 120). 

Menurut Slameto (2012 : 2), 

belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam 

interkasi dengan lingkungannya. 

Motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal 

pada siswa yang sedang belajar 



Vol. I  No. 4 ,  Maret  2015 ISSN 2339-1383 Vol. VII  No. 1 ,  Maret  2019 ISSN 2339-1383  

41 
Healthy Journal ©2019, Prodi Ilmu Keperawatan, FIKES-UNIBBA, Bandung 
 

untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung (Uno, 

2013 : 23). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif 

korelatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Plus. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 167 orang. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 130 orang. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner berbentuk 

pernyataan tertutup dengan 

menggunakan skala likert. 

Pengolahan data yang dilalui yaitu 

editing, coding, scoring, tabulating, 

processing dan cleaning. Penelitian 

ini menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kemaknaan 95% (α ≤ 

0,05).  
 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

yaitu pada karakteristik pembagian 

kelas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden berada di 

kelas VIII dengan jumlah 72 orang 

(60,5 %) dan hampir setengahnya 

adalah kelas IX dengan jumlah 

responden sebanyak 47 orang (39,5 

%). 

Berdasarkan jenis kelamin, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden adalah laki-laki, yaitu 71 

orang (59,7 %) dan hampir 

setengahnya adalah perempuan, yaitu 

48 orang (40,3 %). 

Berdasarkan Usia responden, 

dapat diketahui bahwa mayoritas usia 

responden 14 tahun, yaitu 59 orang 

(49,6 %) dan yang paling sedikit 

adalalah usia 15 tahun, yaitu 16 

orang (13,4 %). 

Berdasarkan pemenuhan 

kebutuhan rasa aman dan nyaman, 

dapat diketahui bahwa sebagian 

besar pemenuhan kebutuhan rasa 

aman dan nyaman peserta didik 

sudah terpenuhi, yaitu 76 orang (63,9 

%). Berdasarkan pemenuhan 

kebutuhan kebutuhan memiliki dan 

mencintai, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar pemenuhan 

kebutuhan kebutuhan memiliki dan 

mencintai peserta didik sudah 

terpenuhi, yaitu 84 orang (70,6 %). 

Berdasarkan kebutuhan pemenuhan 

harga diri, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar kebutuhan 

pemenuhan harga diri peserta didik 

termasuk kedalam kategori tinggi, 

yaitu 77 orang (64,7 %). 

Berdasarkan motivasi belajar, 

diketahui jika sebagian besar 

motivasi belajar peserta didik 

termasuk kategori tinggi yaitu 67 

orang (56,3 %).  

 

Hubungan Pemenuhan Kebutuhan 

Rasa Aman Dan Nyaman Dengan 

Motivasi Belajar 

Menurut Djamarah (2010 : 

29), lingkungan sekolah yang baik 

adalah lingkungan yang dapat 

mendorong dan merangsang siswa 

untuk belajar, selain itu lingkungan 

sekolah juga harus dapat 

memberikan rasa aman dan 

kepuasan, serta dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Dimyati (2013 : 99) 

mengatakan “Dengan lingkungan 

yang aman, tertib dan indah, maka 

semangat dan motivasi belajar 

mudah diperkuat”. 

Nugrahanti (2014 : 02) 

mengungkapkan bahwa suasana yang 

kondusif adalah suasana kelas yang 

aman dan nyaman secara emosional 
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dan intelektual. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Aristyani 

(2015), didapatkan kesimpulan 

bahwa “Semakin kondusif 

lingkungan belajar siswa maka 

semakin tinggi pula motivasi belajar 

siswa. Sebaliknya, semakin tidak 

kondusif lingkungan belajarnya, 

semakin rendah pula motivasi belajar 

siswa”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisa data dengan uji chi square, diperoleh nilai X2 hitung = 

8,798 (X2 tabel = 3,841) dan p = 0,003 (α = 0,05). Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa nilai X2 hitung > X2  tabel dan  p < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara pemenuhan kebutuhan rasa aman dan 

nyaman dengan motivasi belajar peserta didik di SMP Plus. 

 

Hubungan Pemenuhan Kebutuhan 

Memiliki dan Mencintai dengan 

Motivasi Belajar 
Selama berada di lingkungan 

sekolah, maka siswa akan lebih 

banyak melakukan interaksi sosial 

baik dengan guru, maupun dengan 

siswa lainya. Muhibbin (2012 : 154) 

mengungkapkan bahwa “Lingkungan 

sosial sekolah seperti para guru, para 

tenaga kependidikan dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi 

semangat belajar seorang siswa”. 

Hamalik (2013 : 104) menambahkan 

jika “Hubungan-hubungan pribadi 

saling aksi dan mereaksi, penerimaan 

oleh anggota kelompok, kerjasama 

dengan teman-teman sekelompok 

akan menentukan perasaan puas dan 

rasa aman di sekolah. Hal-hal ini 

sangat berpengaruh pada kelakuan 

dan motivasi belajarnya”. 

Lebih lanjut, Sardiman (2012 

: 147) mengatakan, hubungan guru 

dengan siswa / anak didik didalam 

proses belajar mengajar merupakan 

faktor yang sangat menentukan. 

Bagaimanapun baiknya bahan 

pelajaran yang diberikan, 

bagaimanapun sempurnanya metode 

yang digunakan, namun jika 

hubungan guru-siswa merupakan 

hubungan yang tidak harmonis, maka 

dapat menciptakan suatu hasil yang 

tidak diingankan. Hal ini didukung 

oleh Slameto (2012 : 66) yang 

mengatakan bahwa “Dalam relasi 

guru dengan siswa yang baik, siswa 

akan menyukai gurunya juga akan 

menyukai mata pelajaran yang 

diberikannya sehingga siswa 

berusaha mempelajari sebaik-

baiknya”. 

 

 

 

Tabel Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Rasa Aman dan Nyaman dengan 

Motivasi Belajar  

 

Motivasi Belajar 
Total Nilai 

Tinggi Rendah 

F % F % F % X2 P  OR 

Rasa 

Aman 

dan 

Nyaman 

Terpenuhi 51 67,1 25 32,9 76 100 

8,798 0,003 3,443 
Belum 

terpenuhi 
16 37,2 27 62,8 43 100 

Total 67 56,3 52 43,7 119 100 
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Berdasarkan analisa data 

dengan uji chi square pada tabel 7 di 

atas, diperoleh nilai X2 hitung = 

13,943 (X2 tabel = 3,841) dan p = 

0,0001 (α = 0,05). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai X2 hitung 

> X2  tabel dan p < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pemenuhan kebutuhan memiliki dan 

mencintai dengan motivasi belajar 

peserta didik di SMP Plus. 

Menurut Asmadi (2008 : 20), 

kebutuhan memiliki dan mencintai 

merupakan suatu dorongan untuk 

menjalin hubungan yang efektif atau 

hubungan emosional dengan orang 

lain. Sedangkan Hill dalam Galuh 

Dewani (2011 : 25) menyebutkan 

jika kebutuhan memiliki dan cinta 

(afiliasi) adalah keinginan untuk 

menjalin hubungan dengan orang 

lain yang erat hubungannya dengan 

motivasi belajar peserta didik di 

SMP Plus. 

 

 

Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Harga Diri dengan Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisa data dengan uji chi square pada tabel 8, diperoleh 

nilai X2 hitung = 3,962 (X2 tabel = 3,841) dan p = 0,047 (α = 0,05). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai X2 hitung > X2  tabel dan  p < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pemenuhan 

kebutuhan harga diri dengan motivasi belajar peserta didik di SMP Plus. 

 

Branden (dalam Sulistyowati, 

2010) menyatakan harga diri 

merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya sendiri 

untuk belajar membuat pilihan dan 

keputusan yang layak serta merespon 

secara efektif terhadap perubahan. 

Sedangkan menurut Sulistyowati 

(2010) harga diri adalah kebutuhan 

yang harus dipenuhi demi 

memperoleh keberhasilan hidup 

dalam keluarga, sekolah dan 

Tabel Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Memiliki dan Mencintai dengan 

Motivasi Belajar  

 

Motivasi Belajar 
Total Nilai 

Tinggi Rendah 

F % F % F % X2 P OR 

Memiliki 

dan 

Mencintai 

Terpenuhi 57 67,9 27 32,1 84 100 

13,943  0,0001 5,278 
Belum 

terpenuhi 
10 28,6 25 71,4 35 100 

Total 67 56,3 52 43,7 119 100 

 

 

Tabel Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Harga Diri dengan Motivasi Belajar  

 

Motivasi Belajar 
Total Nilai 

Tinggi Rendah 

F % F % F % X2 P OR 

Harga 

Diri 

Tinggi 49 63,6 28 36,4 77 100 

3,962 0,047 2,333 Rendah  18 42,9 24 57,1 42 100 

Total 67 56,3 52 43,7 119 100 
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masyarakat. Kebutuhan ini 

merupakan kebutuhan yang dimiliki 

oleh semua orang terlepas dari 

kedudukan atau jabatan yang 

dimilikinya. Untuk mewujudkan 

kebutuhan ini, selain penghargaan 

dari orang lain, juga harus dibuktikan 

dengan prestasi yang dapat dicapai 

oleh orang itu sendiri (Notoatmodjo, 

2014 : 128). 

Maslow membagi kebutuhan 

ini menjadi dua, yaitu :  Kebutuhan 

akan harga diri : Kepercayaan diri, 

penghargaan diri, kompetensi, 

penguasaan, kecukupan, kebebasan, 

dan ketidaktergantungan. Kebutuhan 

akan penghargaan dari orang lain : 

Pengakuan, penerimaan, perhatian, 

kedudukan, dan nama baik (Ali & 

Asrori, 2016 : 156). Apabila 

kebutuhan ini terpenuhi, seseorang 

akan merasa percaya diri dan 

berguna. Namun, jika kebutuhan ini 

tidak terpenuhi, maka orang itu akan 

merasa tidak berdaya dan rendah diri 

(Maslow, 1970 dalam Potter dan 

Perry, 2005 : 616).  

Sukarman (2014) menyatakan 

“Motivasi belajar dibentuk dari sikap 

percaya diri, ketika individu 

memiliki sikap percaya diri yang 

baik maka motivasi belajarnya juga 

baik, ditunjukan dengan sikap 

optimis, ulet, tekun, bertanggung 

jawab serta mampu melaksanakan 

sesuatu yang sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Sedangkan individu 

dengan sikap percaya diri yang 

kurang cenderung membentuk 

motivasi yang rendah pula, 

ditunjukkan dengan sikap pesimis / 

selalu berpikiran negatif dan tidak 

mampu melakukan suatu kegiatan / 

aktivitas dengan baik.” 

Hartini (2015) dalam 

penelitiannya juga menemukan 

adanya hubungan yang positif 

dengan taraf signifikansi sedang 

antara rasa kepercayaan diri dengan 

motivasi belajar siswa. Rasa 

kepercayaan diri tersebut dapat 

memberikan dampak positif pada 

motivasi belajar siswa sehingga 

prestasi siswa lebih baik dan optimal. 

Sikap percaya diri, baik tinggi 

maupun kurang, dapat memberikan 

dampak pada motivasi belajar. 

Individu yang percaya dirinya tinggi 

akan merasa optimis dan mampu 

untuk menyelesaikan permasalahan 

dan tugas-tugas yang diberikan guru 

di sekolah. Namun individu yang 

memiliki karakteristik kepercayaan 

diri rendah akan merasa pesimis, 

tidak mampu dalam bersosialisasi 

dan menyelesaikan tugas 

pembelajaran yang ada di sekolah, 

sehingga kegiatan tersebut akan 

menghambat motivasi belajar yang 

dimilikinya (Sukarman, 2014 : 129). 

 

5. SIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Sebagian besar peserta didik di 

SMP Plus memiliki motivasi 

belajar yang tinggi (56,3 %). 

2) Sebagian besar peserta didik di 

SMP Plus telah terpenuhi 

kebutuhan aman dan nyamannya 

(63,9 %). 

3) Sebagian besar peserta didik di 

SMP Plus telah terpenuhi 

kebutuhan memiliki dan 

mencintainya (70,6 %). 

4) Sebagian besar peserta didik di 

SMP Plus memiliki harga diri 

yang tinggi (64,7 %). 

5) Terdapat hubungan yang 

bermakna antara pemenuhan 

kebutuhan rasa aman dan nyaman 

dengan motivasi belajar peserta 

didik, terdapat hubungan yang 

bermakna antara pemenuhan 

kebutuhan memiliki dan 

mencintai dengan motivasi 
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belajar peserta didik, terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pemenuhan kebutuhan harga diri 

dengan motivasi belajar peserta 

didik  
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